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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, pesan mencarut yang 

ditemukan pada mahasiswa KPI UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu Angkatan 2022 cukup beragam. 

Kata-kata mencarut biasanya digunakan dalam 

komunikasi sehari-hari, terutama ketika mahasiswa 

sedang berinteraksi secara santai dengan teman 

sebaya. Penggunaan kata tersebut dapat muncul dalam 

berbagai situasi, seperti saat bercanda, 

mengekspresikan rasa kesal atau emosi, menunjukkan 

kedekatan dengan teman, maupun sebagai respons 

spontan terhadap suatu keadaan. Pesan mencarut lebih 

sering ditemukan dalam komunikasi yang bersifat 

informal karena mahasiswa merasa lebih bebas 



 

 
 

menggunakan bahasa sehari-hari ketika berbicara 

dengan teman dekat. Selain dalam komunikasi secara 

langsung, penggunaan kata mencarut juga ditemukan 

dalam interaksi melalui media sosial dan percakapan 

di grup pertemanan. Adapun beberapa kata mencarut 

yang ditemukan dalam penelitian ini antara lain bigal, 

buyan, bengak, didik, pekak, turik, pandir, mentik, 

gelenjit, cuk'ladi, pan*ek, pil*at, dan pe*ek. Dari 

penggunaan tersebut dapat dilihat bahwa pesan 

mencarut tidak selalu digunakan dengan maksud yang 

sama. Dalam beberapa situasi, kata tersebut digunakan 

sebagai bentuk candaan dan keakraban antarteman, 

sedangkan dalam situasi lain dapat muncul ketika 

mahasiswa sedang merasa kesal, marah, atau 

memberikan respons terhadap sesuatu yang dianggap 

mengganggu. Dengan demikian, penggunaan pesan 

mencarut pada mahasiswa KPI lebih banyak muncul 

dalam komunikasi informal dan dipengaruhi oleh 



 

 
 

situasi serta hubungan antara orang yang 

berkomunikasi. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku komunikasi 

mencarut pada mahasiswa KPI UIN Fatmawati 

Sukarno Bengkulu angkatan 2022 terdiri atas faktor 

internal, faktor emosional dan psikologis, faktor 

lingkungan, faktor media sosial serta faktor keluarga 

dan pola asuh. Faktor internal meliputi faktor biologis 

yang terlihat dari adanya dorongan dalam diri individu 

dan kurangnya pemahaman terhadap etika 

berkomunikasi sehingga penggunaan bahasa mencarut 

dianggap sebagai hal yang biasa. Faktor emosional dan 

psikologis muncul ketika mahasiswa mengalami 

kondisi seperti marah, kesal, kecewa, terkejut, maupun 

stres akademik yang mendorong mereka menggunakan 

bahasa mencarut sebagai bentuk ekspresi atau 

pelampiasan emosi. Faktor lingkungan pertemanan 

menjadi faktor yang paling dominan dalam 

memengaruhi perilaku komunikasi mencarut pada 



 

 
 

mahasiswa KPI UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 

angkatan 2022. Intensitas interaksi yang tinggi dengan 

teman sebaya serta kebiasaan kelompok dalam 

menggunakan bahasa mencarut membuat mahasiswa 

lebih mudah menggunakan bahasa tersebut dalam 

komunikasi sehari-hari. Sementara itu, faktor keluarga 

dan pola asuh tidak menjadi penyebab utama karena 

sebagian besar informan berasal dari keluarga yang 

mengajarkan kesantunan berbahasa dan memberikan 

teguran maupun sanksi ketika anak menggunakan 

kata-kata mencarut. 

  Berdasarkan temuan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku komunikasi mencarut 

pada mahasiswa KPI UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu merupakan hasil interaksi berbagai faktor 

yang berasal dari dalam diri individu maupun 

lingkungan sosial. Namun, lingkungan pertemanan 

memiliki pengaruh yang paling besar dalam 



 

 
 

membentuk dan mempertahankan perilaku komunikasi 

mencarut dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa. 

B. Saran  

 Dalam penelitian yang dilakukan ini peneliti harus 

mampu memberikan suatu masukan berupa saran-saran 

yang bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa 

Mahasiswa perlu lebih memperhatikan bahasa yang 

digunakan baik ketika berinteraksi secara langsung 

maupun melalui media sosial. Penggunaan bahasa yang 

santun dan sesuai dengan norma sosial perlu 

ditingkatkan agar tercipta lingkungan komunikasi yang 

lebih positif dan mencerminkan identitas mahasiswa 

sebagai insan akademik. 

2. Bagi Program Studi KPI 

Program Studi KPI diharapkan dapat memberikan 

edukasi dan pembinaan yang lebih intensif mengenai 

etika komunikasi, terutama terkait penggunaan bahasa 



 

 
 

dalam pergaulan sehari-hari. Kegiatan akademik 

maupun nonakademik dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk menanamkan pentingnya komunikasi 

yang baik, santun, dan bertanggung jawab. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam ruang 

lingkup dan jumlah informan. Oleh karena itu, peneliti 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan 

penelitian dengan cakupan yang lebih luas, melibatkan 

lebih banyak informan, serta mengkaji faktor-faktor 

lain yang berpotensi memengaruhi perilaku 

komunikasi mencarut, seperti pengaruh media digital, 

budaya pergaulan, maupun faktor psikologis yang lebih 

mendalam. 

Dengan adanya berbagai upaya tersebut, diharapkan 

perilaku komunikasi mahasiswa dapat berkembang ke 

arah yang lebih positif, santun, dan sesuai dengan nilai-

nilai akademik serta sosial yang berlaku di lingkungan 

UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu 
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